
i  

ANALISIS FAKTOR SOSIAL EKONOMI YANG MEMPENGARUHI 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN PETANI UNTUK ALIH FUNGSI LAHAN 

KE SEKTOR NON PERTANIAN STUDI KASUS DI DESA BOCEK 

KECAMATAN KARANGPLOSO KABUPATEN MALANG 

 

 
 

SKRIPSI 

 

 

 
 

Oleh: 

 
NUR CHAMILA 

21701032019 

 
 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2021 



i 

 

ANALISIS FAKTOR SOSIAL EKONOMI YANG MEMPENGARUHI 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN PETANI UNTUK ALIH FUNGSI LAHAN 

KE SEKTOR NON PERTANIAN STUDI KASUS DI DESA BOCEK 

KECAMATAN KARANGPLOSO KABUPATEN MALANG 

 

 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

 Gelar Sarjaan Pertanian Strata Satu (S-1) 

 
 

Oleh: 

 

NUR CHAMILA  

21701032019 

 
 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

 FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS ISLAM MALANG  

2021 



 

Abstract 

Land conversion is a phenomenon that occurs accompanied by population growth 

and the need for land. As a result, there is competition in the use of agricultural land 

such as being converted to the non-agricultural sector. The purpose of this study is 

to analyze the impact of land conversion on the socio-economic conditions of 

farmers and to analyze what socio-economic factors influence farmers' decisions in 

land conversion. This study uses a regression analysis method logit model with the 

data needed is primary data obtained through interviews and secondary data obtained 

from the literature. Bocek Village, Karangploso Subdistrict, Malang Regency is the 

research location that was chosen by the researcher purposively. The results of this 

study found that the variables that had a significant effect were education, business 

experience and farm income, while the variables of age, land area, family dependents 

and land tax value had no significant effect on farmers' decisions to change land use. 

for the impact that occurs due to land conversion is the conversion of benefits and 

productivity of agricultural green land. besides that, it also affects the assets owned 

by farmers to decrease due to the sale of agricultural land which makes the profession 

change. 

Keywords: Land conversion, Socio-Economic Factors, Impact of Land conversion 

 

Abstrak 

Alih fungsi lahan merupakan fenomena yang terjadi diiringi oleh pertumbuhan 

penduduk dan kebutuhan akan lahan. Akibatnya adanya persaingan pengunaan 

lahan pertanian seperti dialih fungsikan ke sektor non pertanian. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untum menganalisa dampak alih fungsi lahan terhadap kondisi 



 

sosial ekonomi petani dan menganalisa faktor sosial ekonomi apa saja yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam melakukan alih fungsi lahan. Penelitian ini 

megunakan metode analisis regresi model logit dengan data yang dibutuhkan ialah 

data primer yang diperoleh melalui wawancara dan data skunder yang diperoleh 

dari literatur. Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang merupakan 

tempat penelitian yang dipilih peneliti secara purposiv. Hasil dari penelitian ini 

didapatkan bahwa variable yang berpengaruh secara signifikan ialah variabel 

pendidikan, pengalaman berusatani dan pendapatan usahatani sedangkan untuk 

variabel umur, luas lahan, jumlah tanggungan kelurga dan nilai pajak lahan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani alih fungsi lahan. untuk dampak 

yang terjadi akibat alih fungsi lahan ialah terkonversinya manfaat serta 

produktivitas lahan hijau pertanian. selain itu juga berimbas pada aset yang dimiliki 

oleh petani berkurang akibat dijualnya lahan pertanian yang menjadikan beralihnya 

profesi. 

 

 

Kata Kunci:Alih Fungsi Lahan, Faktor Sosial Ekonomi, Dampak Alih Fungsi 

Lahan 

 

 



I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi 

kehidupan, hampir semua aktivitas manusia membutuhkan tanah sebagai 

medianya, baik itu digunakan sebagai tempat tinggal maupun untuk menjalani 

kehidupan lainnya. Di beberapa sektor seperti kehutanan, perumahan, industri, 

pertambangan, transportasi dan terutama sektor pertanian, tanah merupakan 

sumber utama produksi pertanian. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

kegiatan pertanian di Indonesia masih mengandalkan lahan (Catur, 2010). 

Sektor pertanian telah memberikan perbaikan bagi perekonomian dan 

pembangunan nasional seperti peningkatan ketahanan nasional, penyerapan 

tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), perolehan devisa melalui ekspor-impor dan 

menekan inflasi. Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi 

sumber daya alam yang melimpah, hal ini menjadikan sektor pertanian salah 

satu sektor yang memiliki nilai strategis dalam meningkatkan perekonomian 

Indonesia. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) pada triwulan II-

2018, sektor pertanian berhasil mendapatkan tingkat pertumbuhan PDB 

(Produk Domestik Bruto) hingga 13,63 persen dari pendapatan Indonesia 

sebesar Rp. 14.837,4 triliun. Sehingga sektor pertanian menjadi sektor yang 

potensial untuk dikembangkan karena mencakup hajat hidup orang banyak 

Indonesia sendiri. 

Namun seiring dengan pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 

ekonomi, pembangunan infrastruktur berupa jalan, industri dan pemukiman 



juga membutuhkan kapasitas penggunaan lahan yang semakin luas. Selain itu, 

kebutuhan akan lahan juga meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk 

yang meningkat drastis. Akibatnya terjadi persaingan penggunaan lahan, 

terutama pada wilayah yang sudah berkembang dan ketersediaan lahan relatif 

terbatas (Aryad, Sintala, dkk. 2008). Peristiwa ini sering disebut dengan alih 

fungsi lahan. 

Fenomena alih fungsi lahan muncul seiring dengan meningkatnya 

tekanan terhadap permintaan dan permintaan lahan, baik dari sektor pertanian 

maupun sektor non pertanian. Di sektor pertanian, pemilik lahan mengonversi 

lahan pertaniannya untuk tujuan non-pertanian dengan harapan mendapatkan 

keuntungan lebih. Secara ekonomi, lahan pertanian khususnya persawahan 

yang terletak di daerah berkembang memiliki harga jual yang relatif tinggi. 

Namun, bagi petani penggarap dan buruh tani, alih fungsi lahan menjadi 

bencana karena tidak bisa berganti pekerjaan. Petani semakin terjebak oleh 

sempitnya lapangan pekerjaan sehingga akan menimbulkan masalah sosial di 

kemudian hari. 

Hilangnya lahan pertanian menjadi lahan non pertanian dapat berdampak 

negatif terhadap ketahanan pangan suatu wilayah karena berkurangnya 

kapasitas produksi pangan. Secara nasional, sumber daya sawah memiliki 

peran penting dalam menghasilkan pangan. Sekitar 90% produksi beras 

nasional dihasilkan dari lahan sawah dan sisanya dari lahan kering (Irawan et 

al., 2003). Secara tidak langsung, alih fungsi lahan sawah juga dapat 

menurunkan kuantitas ketersediaan pangan akibat terputusnya jaringan irigasi 

yang pada akhirnya berdampak pada penurunan produktivitas usahatani. 



Alih fungsi lahan ini yang terjadi di Kota Malang, menurut Slamet Budi 

Samsul selaku Kepala Disanbun Padi, setiap tahun selalu terjadi penurunan 

luas areal persawahan dengan kisaran 10-15 hektar atau lebih. Dari tahun 2010-

2013 terdapat lima kecamatan yang mengalami konversi lahan pertanian yang 

pesat, yaitu kecamatan Kepanjen, Singosari, Lawang, Pakis dan Karangploso. 

Pada tahun 2015, BPS dan Kementerian Pertanian melaporkan luas lahan 

lindung seluas 45.888 Ha, sedangkan penyusutan lahan ini mencapai 9.064 Ha. 

Hal ini juga terjadi di Kecamatan Karangploso, dari tahun 2010 hingga 2013 

luas sawah beririgasi berkurang 60,7 Ha dan luas sawah tahan berkurang 0,93 

Ha. Lahan pertanian diubah menjadi lahan terbangun, seperti kawasan 

pemukiman, perdagangan dan jasa serta industri. 

Fenomena ini dirasakan oleh masyarakat Desa Bocek Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang yang desanya berada di pinggiran Kota 

Malang menyebabkan urban sprawl atau pemekaran dari kawasan perkotaan 

ke kawasan pinggiran menjadi tidak teratur sehingga terjadi pemekaran kota 

(Oktaviani). , dll semua, 2016). Hal ini terlihat dengan dimulainya alih fungsi 

lahan pertanian di Desa Bocek, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang 

menjadi kawasan pemukiman dan ruko. 

Perubahan tata guna lahan yang tidak merata di kawasan Urban sprawl, 

jika tidak diperhatikan dan ditangani secara serius, akan meningkatkan jumlah 

luas lahan yang dikonversi, terutama berkurangnya lahan subur pertanian yang 

dapat berdampak pada kurangnya ketahanan pangan di daerah. Indonesia. 

 

 



1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak alih fungsi lahan terhadap kondisi sosial ekonomi 

petani di Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 

2. Faktor faktor sosial ekonomi apa saja yang mempengaruhi keputusan 

petani untuk melakukan alih fungsi lahan di Desa Bocek Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka didapatkan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui dampak alih fungsi lahan terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat petani di Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten 

Malang 

2. Mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi apa saja yang mempengaruhi 

keputusan petani untuk melakukan alih fungsi lahan di Desa Bocek 

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang 

1.4. Batasan Penelitian 

1. Sampel adalah petani yang memiliki lahan pertanian di wilayah penelitian 

dan bertempat tinggal di wilayah penelitian serta petani yang telah 

mengalih fungsikan lahan pertanian di wilayah penelitian. 

2. Tempat penelitian berada di Desa Bocek Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang. 

 



1.5. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat untuk penulis: 

Laporan penelitian untuk menyelesaikan pendidikan program S1 serta 

menambah wawasan dan pengalaman penulis. 

2. Manfaat untuk pengembang ilmu: 

Artikel yang dimuat sebagai referensi pengetahuan serta dapat 

dikembangkan menjadi topik yang lebih spesifik untuk penelitian 

3. Manfaat untuk praktisi: 

Sebagai sumber informasi pemerintah dalam melaksanakan kebijakan dan 

sebagai informasi  untuk kelompok tani yang dijadikan sasaran penelitian. 

 



. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul ”Analisis Faktor Sosial 

Ekonomi Yang Mempengaruhi Keputusan Petani untuk Alih Fungsi Lahan Ke 

Sektor Non Pertanin Studi Kasus Desa Bocek Kecamatan Karangploso”, 

dengan pembahasan yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dampak dari adanya alih fugsi lahan pertanian pada sektor non pertanian 

dapat dilihat dari sektor sosial, ekonomi dan sektor pertanian. pada sektor 

sosial terlihat petani yang telah melakukan alih fungsi lahan yang baru 

menjual lahan memiliki gaya hidup lebih meningkat seperti memiliki mobil 

Selain itu berdampak juga pada aset yang dimiliki petani. Dengan menjual 

lahan pertanian yang sebagai mata pencaharian utama menimbulkan 

pergeseran kesempatan kerja ke sektor non-pertanian. Pada sektor pertanian 

sangat terlihat dari ketersediaan lahan pertanan yang potensian semakin 

berkurang sehingga kebutuhan produksi pangan secara berkelanjutan 

semakin berkurang. Dampak selanjutnya yakni terkait pemanfaatan lahan 

yang tidak terselesaikan dalam proses pembangunan perumahan. Hal 

tersebut akan berakibat pada berkurangnya nilai guna lahan sebagai lahan 

hijau dan produktif. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat 3 variabel yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan petani melakukan  alih 

fungsi lahan ke sektor non pertanian yakni variabel tingkat pendidikan (X2),  

pengalaman berusahatani (X3) dan pendapatan usahatani (X6). Sedangkan 



variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan petani 

melakukan alih fungsi lahan ialah umur (X1), jumlah tanggungan keluarga 

(X3), luas lahan (X5) dan nilai pajak lahan (X6). 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitia dan kesimpulan yang telah disajikan maka 

selanjutnya peneliti akan menyampaikan saran yang dapat memberikan 

manfaat kepada pihak terkait: 

1. Sebaiknya Petani tidak melakukan alih fungsi lahan pertanian ke sektor non 

pertanian kecuali akan ada rencana untuk dilakukan pertanian 

berkelanjutan. 

2. Dilakukan pengendalian alih fungsi lahan yang dapat dilakukan berbagai 

pihak baik pihak pemerintahan desa hingga pusat untuk mewujudkan 

ketahanan pangan dan regulasi untuk melindungi lahan pertanian dalam 

rangka menyediakan lahan pertanian abadi. Hal tersebut bisa dilakukan 

dengan penerapan perencanaan tata ruang wilayah baik regional maupun 

nasional dan melindungi petani yang tetap mempertahankan lahan 

pertaniannya.  

3. Untuk mempertahankan kesejahteraan petani, petani yang melakukan alih 

fungsi lahan agar tetap mengalokasikan hasil penjualan sebagai modal 

usaha selanjutnya.  

4. Diharapkan peneliti selanjutnya meneliti tentang pengaruh alih fungsi 

lahan terhadap kesejahteraan keluarga petani sebelum dan sesudah alih 

fungsi lahan pertanian.  
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